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Blood pressure ≥140/90 mmHg is considered hypertension, and 

by 2025, there will likely be 1,6 billion hypertensive individuals 

worldwide. Medication non-compliance is the cause of the rise in the 

incidence of hypertension. As a result, there is very little chance of 

success in lowering the number of people with hypertension. One of the 

top 10 ailments in the Pringsewu district is hypertension. An increasing 

number of patients at Regional Hospital OF Pringsewu have 

hypertension each year. The research objective was to determine the 

knowledge level and compliance with taking antihypertensive 

medication at the Regional Hospital of PringsewuThis type of 

quantitative analytical research is a cross sectional approach. The 

sampling technique is purposive sampling method. Data analysis using 

Chi-Square. The sample of hypertension patients at the Regiona 

Hospital of Pringsewu was 91 respondents who met the inclusion 

criteria. The research results showed that 54% of respondents had good 

knowledge, 26.4% of respondents had sufficient knowledge, 18.7% of 

respondents had poor knowledge, 45.1% of respondents had high 

compliance, 19% of respondents had moderate, 35.2% of respondents 

had low compliance. Analysis of the correlation between knowledge and 

compliance in taking medication using Chi-Square shows that there is a 

correlation between the level of knowledge and adherence to taking 

medication with a p-value = 0.000 (p<0.05). Conclusion: The 

knowledge level of hypertension patients was in the good category and 

compliance was in the high category. There is a correlation between the 

knowledge level and compliance with taking hypertension medication at 

the Regional Hospital of Pringsewu. 
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PENDAHULUAN 

Penyakit Hipertensi memiliki julukan  the silent killer karna tidak semua 

orang dengan diagnosa hipertensi menyadari bahwa mereka menderita hipertensi 

(Hintari & Fibriana, 2023). World Health Organization (WHO) pada tahun 2019 

menyatakan bahwa jumlah orang yang menderita hipertensi di seluruh dunia 

sebanyak 1,4 miliyar orang dan diperkirakan pada tahun 2025 akan meningkat 

menjadi 1,6 miliyar penderita Hipertensi. Kasus hipertensi ditemukan dinegara 

maju sebanyak 333 juta dari 972 juta penderita hipertensi dan 639 juta lainnya 

ditemukan di negara berkembang termasuk di negara Indonesia  (WHO, 2023). 

 Riset Kesehatan Dasar pada tahun 2018 menyatakan prevalensi penyakit 

hipertensi di indonesia terus mengalami peningkatan, pada tahun 2013 sebanyak 

https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP/article/view/10059
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25,8% pada tahun 2018 saat ini total penderita hipertensi >18 tahun meningkat 

menjadi 34,11%, yang berarti dalam kurun waktu lima tahun terakhir angka 

kejadian hipertensi mengalami peningkatan sebanyak 8,3%(Kemenkes RI, 2018). 

Berdasarkan data dinas kesehatan provinsi lampung (2022) Hipertensi masuk 

dalam 10 besar penyakit provinsi lampung  dengan jumlah penderita sebanyak 

2.175.791 jiwa, Hipertensi juga termasuk dalam kategori 10 besar penyakit yang 

ada di kabupaten pringsewu dan menduduki peringkat ke tujuh  dengan penderita 

penyakit hipertensi sebanyak 78,352 jiwa (Dinkes Prov Lampung, 2022). 

 Berdasarkan hasil survei yang di lakukan oleh peneliti di RSUD pringsewu 

penderita hipertensi tahun 2021 sebanyak 245, tahun 2022 sebanyak 316 dan 

tahun 2023 sebanyak 408 dapat di lihat dari hasil survei bahwa angka kejadian 

hipertensi di RSUD pringsewu setiap tahunnya mengalami peningkatan 

(RSUD,2023). Naiknya angka kejadian hipertensi disebabkan karena 

ketidakpatuhan meminum obat. Akibatnya, tingkat keberhasilan dalam 

menurunkan jumlah penderita hipertensi sangatlah rendah. 

Salah satu  faktor yang mempengaruhi kepatuhan minum obat adalah 

pengetahuan (Citra et al, 2023). Pengetahuan termasuk dalam kebutuhan yang di 

perlukan untuk dapat meningkatkan sikap untuk patuh (Apsari dan Wintariani, 

2022). Pengetahuan yang dimaksud merupakan pengetahuan tentang penyakit 

hipertensi, gejala yang sering terjadi, dan pentingnya melakukan pengobatan yang 

teratur dan terus menerus dalam jangka waktu yang panjang (Fauziah dan 

Mulyani, 2022). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Juniarti et al., 

(2023) Pasien hipertensi dengan Tingkat pengetahuan tinggi memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kepatuhan minum obat, Semakin tinggi tingkat 

pengetahuan pasien maka semakin patuh pasien menggunakan obat sebaliknya 

semakin rendah tingkat pengetahuan penderita maka semakin tidak patuh 

penderita dalam menggunakan obat. Beradasarkan penelitian  Fauziah (2022) 

Kurangnya pengetahuan terhadap penggunaan obat antihipertensi Sehingga 

banyak orang menghentikan pengobatan ketika tubuh mereka sudah sedikit lebih 

baik dan mengakibatkan ketidakpahaman penderita terhadap terapi yang dijalani 

sehingga menyebabkan ketidakpatuhan penderita dalam menggunakan obatnya, 

Kepatuhan penderita hipertensi merupakan kunci utama agar tercapainya tujuan 

terapi hipertensi serta untuk mencegah angka kematian dan kesakitan meningkat 

(Fajriati et al, 2023). Berdasarkan penelitian Juniarti et al (2023) Terdapat 

hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan kepatuhan minum 

obat pada penderita hipertensi, hal ini sejalan dengan penelitian Haldi et al., 

(2020)  Penderita hipertensi yang tidak mengetahui penyakitnya dan tidak patuh 

terhadap pengobatan akan mengakibatkan terjadinya komplikasi sehingga dapat 

menyebabkan kematian. 

Berdasarkan uraian Latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Hubungan tingkat pengetahuan terhadap 

kepatuhan minum obat antihipertensi di Rumah Sakit Umum Daerah Pringsewu”. 

 

METODE PENELITIAN  



Munawaroh, I., Pratiwi, M., Putri, D., & Yanti, E. / Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 11(4.A), 149-

161 

 

 

 

- 151 - 

 

 

 

 

Penelitian ini merupakan penelitian Analitik menggunakan data kuantitatif 

karna data yang diperoleh dilakukan analisis menggunakan statistik dan hasilnya 

akan berbetuk angka.  Metode pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

cross sectional yang merupakan rencana penelitian suatu penelitian untuk 

mempelajari dinamika korelasi antara variabel yang diobservasi atau 

pengumpulan data sekaligus pada suatu saat yang sama. Teknik pengambilan 

sampel penelitian menggunakan metode sampling purposive. Sampel penelitian 

ini adalah penderita hipertensi di Rumah Sakit Umum Daerah Pringsewu 

ditetapkan dengan menggunakan rumus slovin, sesuai kriteria inklusi dan ekslusi 

yang telah di tentukan oleh peneliti. 

 𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(ⅇ)2
 

Keltelrangan : 

n  = ukuran sampel 

N  = ukuran populasi 

 ⅇ  = standar eror (5%) 

Jumlah populasi penderita hipertensi di Rumah Sakit Umum Daerah 

Pringsewu bulan desember tahun 2023 sebanyak 117 penderita, pada penelitian 

ini minimal sampel yang di dapatkan sebanyak 91 responden dari total populasi. 

Kuesioner yang digunakan adalah kuesioner kepatuhan MMAS-8 dan 

kuesioner pengetahuan yang terdiri dari 15 pertenyaan yang di adopsi dari 

(Cahyati, 2021). Scorning kuesioner yang telah diisi oleh responden dengan skala 

pengetahuan berupa baik (≥76%), cukup (56-75%), rendah (≤56%), skala Tingkat 

kepatuhan berupa tinggi (8), sedang (6-<8), rendah (<6) Analisis data yang 

digunakan ialah uji validitas, uji realibilitas, analisis univariat dan analisis bivariat  

 

HASIL  

Karakteristik Responden 

Karakteristik responden pada penelitian ini menjelaskan karakteristik dari 

91 responden mengenai jenis kelamin, usia, pendidikan, pekerjaan dan lama 

menderita. Gambaran karakteristik responden pada penelitian ini didapatkan hasil 

sebagai berikut. 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakterisktik Frekuensi Presentase 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

Total 

 

40 

51 

91 

 

44,0% 

56,0% 

100,0% 

Usia 

17-25 tahun 

26-35 tahun 

36-45 tahun 

46-55 tahun 

56-65 tahun 

≥65 tahun 

 

1 

2 

6 

21 

40 

21 

 

1,1% 

2,2% 

6,6% 

23,1% 

44,0% 

23,1% 
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Karakterisktik Frekuensi Presentase 

Total  91 100,0% 

Pendidikan 

Tidak tamat SD 

SD 

SMP 

SMA 

D3/S1 

Total  

 

11 

33 

18 

24 

5 

91 

 

12,1% 

36,3% 

19,8% 

26,4% 

5,5% 

100% 

Pekerjaan 

PNS/TNI/Pensiunan 

Wiraswasta 

Petani/sopir/buruh 

IRT 

Lainnya 

Total 

 

11 

8 

41 

30 

1 

91 

 

12,1% 

8,8% 

45,1% 

33,0% 

1,1% 

100% 

Lama Menderita 

≤5tahun 

≥5tahun 

Total  

 

36 

55 

91 

 

39% 

60% 

100% 

 

      Berdasarkan Tabel 1 menjelaskan karakteristik responden berdasarkan 

jenis kelamin paling banyak diderita oleh perempuan yaitu sebanyak 51 (56%). 

Karakteristik usia responden pada penelitian ini yang paling beresiko tinggi 

menderita hipertensi adalah usia 56-65 tahun sebanyak 40 (44,0%). Karakteristik 

responden berdasarkan tingkat pendidikan yang beresiko tinggi menderita 

hipertensi yaitu pada tingkat pendidikan SD 33 (36,3%). Karakteristik responden 

berdasarkan pekerjaan yang paling beresiko tinggi menderita hipertensi yaitu IRT 

30 (33,0%). Karakteristik berdasarkan lama menderita hipertensi paling banyak 

penderita > 5 tahun sebanyak 55 (60%). 

Tingkat Pengetahuan Pasien Hipertensi 

Tingkat pengetahuan penderita hipertensi di Rumah Sakit Umum Daerah 

Pringsewu. Hasil penelitian tingkat pengetahuan didapatkan hasil sebagai berikut: 

Baik

54%Cukup

27%

Kurang

19%

Pengetahuan

Baik Cukup Kurang
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Gambar 1. Tingkat Pengetahuan Pasien Hipertensi 

Sumber: Data Primer. (2024) 

Berdasarkan Gambar 1 Menjelaskan bahwa responden dengan pengetahuan 

mengenai Hipertensi di RSUD Pringsewu dalam kategori baik 50 (54%). 

Berdasarkan gambar 4.1 dapat diketahui bahwa tingkat pengetahuan pasien 

penyakit hipertensi di RSUD Pringsewu dalam kategori tinggi. Analisis tingkat 

pengetahuan pasien hipertensi pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Dimensi Kehandalan (Reability) 

Kepuasan pasien pada dimensi kehandalan di Puskesmas Gadingrejo dan 

Puskesmas Wates akan dinilai menggunakan 6 (enam) item pertanyaan dengan 

hasil data dari jawaban responden yang dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Menurut Tabel 2 diatas dapat diketahui bahwa pada dimensi kehandalan di 

Puskesmas Gadingrejo memperoleh rata rata 85,96% hasil yang di dapatkan 

masuk dalam kategori sangat puas. Selanjutnya untuk tingkat kepuasan pasien 

dimensi kehandalan di puskesmas Wates dapat dilihat pada tabel berikut: 

Gambar 2. Distribusi Jawaban Kuesioner Pengetahuan 

Sumber: Data Primer. (2024) 

Pengetahuan pasien hipertensi diukur menggunakan instrumen kuesioner, 

yang mana terbagi atas empat indikator yaitu: definisi, terapi farmakologi, terapi 

non-farmakologi, dan komplikasi. Berdasarkan gambar 2 dapat diketahui bahwa 

responden menjawab benar paling banyak pada indikator P6, P7, P8 pertanyaan 

tersebut adalah pertanyaan terkait terapi non farmakologi. Sedangkan responden 

yang paling banyak menjawab salah pada indikator P3 pertanyaan tersebut 

mengenai terapi farmakologi. 

Kepatuhan Minum Obat Pasien Hipertensi 

Tingkat Kepatuhan penderita hipertensi di Rumah Sakit Umum Daerah 

Pringsewu. Hasil penelitian tingkat kepatuhan didapatkan hasil sebagai berikut: 

0
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40

50

60

70

80

90

100

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11

Banar Salah
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Gambar 4.3 Kepatuhan Minum Obat Pasien Hipertensi 

Sumber: Data Primer (2024) 

Berdasarkan Gambar 3 Menjelaskan bahwa kepatuhan responden di RSUD 

Pringsewu dalam katerogi tinggi 41 (45,1%). Adapun faktor yang mempengaruhi 

tingginya kepatuhan disebabkan oleh beberapa faktor yakni pengetahuan, 

motivasi, dan dukungan keluarga. Penilaian kategori kepatuhan pengobatan pada 

masing-masing parameter dapat dilihat pada Gambar 4. 

Gambar 4.2 Distribusi Jawaban Kuesioner Kepatuhan 

Sumber: Data Primer. (2024) 

Kepatuhan pasien hipertensi diukur menggunakan instrumen kuesioner 

MMAS-8 yang mana terbagi atas 3 parameter yaitu frekuensi kelupaan dalam 

obat, kesengajaan berhenti minum obat tanpa sepengetahuan tim medis, dan 

kemampuan dalam mengendalikan diri untuk tetap minum obat. Berdasarkan 

Gambar 4.4 dapat diketahui responden paling banyak menjawab benar pada 

pertanyaan P5 (indikator kemampuan dirinya mengendalikan untuk tetap minum 

obat). 

Hubungan Pengetahuan Terhadap Kepatuhan Minum Obat Antihipertensi 

1. Uji Normalitas 

Metode yang digunakan untuk uji normalitas adalah menggunakan 

kolmogorov-Smirnov, hasil uji normalitas didapatkan hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data 

Variabel N Asymp

. Sig 

Parameter 

Kepatuhan 91 0,000 
>0,05 

Pengetahuan 91 0,000 

Sumber: Data Primer (2024) 

 

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa hasil uji normalitas dalam 

penelitian ini data tidak terdistribusi normal, karna nilai asymp. Sig.(2-tailed) dari 

variabel pengetahuan dan kepatuhan yaitu 0,000 (p<0,05). Uji Hipotesis pada 
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penelitian ini menggunakan chi-square yang termasuk dalam analisis statistik 

yang tidak memerlukan data yang normal/asumsi normalitas data. 

2. Uji Chi-Square 

Analisis Hubungan Tingkat pengetahuan Responden terhadap kepatuhan 

minum obat Antihipertensi sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Chi- Square 

Pearson Chi-

Square 

Sig. Parameter 

0,000 <0,05 

Sumber: Data Prime (2024) 

 

      Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa analisis chi-square 

didapatkan nilai Pearson Chi-Square p=0,000 (<0,05) yang artinya terdapat 

hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan kepatuhan minum 

obat anti hipertensi. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil uji validitas pada penelitian ini menggunakan SPSS versi 25. 

Kuesioner yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari 15 pertanyaan mengenai 

pengetahuan hipertensi dan kuesioner kepatuhan 8 item pertanyaan selanjutnya 

diujikan kepada 30 responden yang mengambil resep obat antihipertensi di 

Apotek Nafasha Farma. Pada penelitian ini kuesioener pengetahuan didapatkan 11 

dari 15 pertanyaan yang dinyatakan valid dan kuesioner kepatuhan 8 butir 

pernyataan yang memiliki nilai >0,60 dinyatakan valid.  Hasil uji reliabilitas 

kuesioner pengetahuan dan kepatuhan yang telah diolah menggunakan SPSS 

diketahui nilai reliabilitas 0,654 dari total 11 item kuesioner dan nilai reliabilitas 

pada kuesioner kepatuhan 0,828 yang valid yang artinya nilai Alpha Cronbach 

dari kusioner pengetahuan dan kepatuhan >0,60 (Chumair et al., 2023). 

1. Karakteristik Responden 

 Penelitian dilakukan pada 91 responden di Rumah Sakit Umum Daerah 

Pringsewu pada pasien hipertensi yang sedang menjalani Pengobatan Rawat Jalan. 

Hasil penelitian ini didapatkan hasil sebanyak 56% dengan total jumlah penderita 

51 berjenis kelamin perempuan sedangkan 44% dengan total jumlah penderita 40 

berjenis kelamin laki-laki. Sehingga jumlah penderita hipertensi dengan jenis 

kelamin perempuan lebih banyak dibandingakan dengan jumlah penderita laki-

laki, berdasarkan penelitian (Indriana, 2020) Hal ini terjadi disebabkan oleh 

peristiwa menopause yang dialami perempuan sehingga perempuan lebih beresiko 

mengalami peningakatan tekanan darah karena hormon estrogen yang terdapat 

pada wanita yang berfungsi melindungi pembulu darah dari proses terbentuknya 

aterosklerosis sudah hilang atau berkurang kualitasnya. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Baringbing (2023) bahwa perempuan lebih banyak beresiko 

mengalami hipertensi Hal ini juga disebabkan oleh produksi hormon estrogen 

menurun pada saat menopause sehingga menyebabkan meningkatnya tekanan 

darah (Baringbing, 2023). 

Karakteristik responden berdasarkan dikelompokan berdasarkan kategori 

usia menurut Depkes RI, (2009) adalah remaja ahir 17-25 tahun, dewasa awal 26-
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35  tahun, dewasa ahir 36-45tahun,  lansia awal 46-55 tahun, lansia ahir 56-65 

tahun, Manula >65 tahun, pada penelitian ini dari 91 responden di Rumah sakit 

Umum Daerah Pringsewu dapat diketahui usia penderita hipertensi Penelitian ini 

menjelaskan bahwa mayoritas penderita hipertensi yakni pada kategori lansia 

akhir (56-65 tahun) sebesar 44,0% sebanyak 40 responden. Faktor usia adalah 

salah satu faktor risiko yang dapat mempengaruhi hipertensi, oleh sebab itu 

dengan bertambahnya usia maka semakin tinggi risiko mendapatkan hipertensi 

(Indriana 2020). Penyebab hipertensi pada usia dewasa yakni karena gaya hidup 

yang tidak sehat, Gaya hidup yang dapat menyebabkan hipertensi yakni merokok, 

kurang olahraga, konsumsi makanan berlemak, minum alkohol dan kopi, dan stres 

(Jehani et al., 2022). Seseorang yang memiliki usia yang tua akan memerlukan 

tekanan darah yang lebih besar untuk memompa darah ke otak dan alat vital 

lainnya hal tersebut mengakibatkan melemahnya pembuluh darah melemah dan 

menebalnya dinding pembuluh darah (Ayu dan Ardillah, 2022). 

Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan dari 91 responden 

di Rumah Sakit Umum Daerah Pringsewu dapat diketahui responden yang paling 

banyak menderita hipertensi dengan tingkat pendidikan tamat SD 33 (36,3%), 

responden, Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwa mayoritas 

pendidikan responden terbanyak di tempuh pada masa SD sebesar 36,3% dengan 

total jumlah penderita 33 responden. Menurut Notoatmodjo (2011) menyatakan 

bahwa perilaku patuh dipengaruhi oleh faktor-faktor predisposisi, salah satunya 

pendidikan. Pendidikan adalah suatu kegiatan atau proses pembelajaran untuk 

mengembangkan atau meningkatkan kemampuan tertentu sehingga sasaran 

pendidikan itu dapat berdiri sendiri. Responden yang berpendidikan lebih tinggi 

akan mempunyai pengetahuan yang lebih luas dibandingkan dengan responden 

yang tingkat pendidikanya rendah. Tingkat pendidikan yang rendah sangat 

berisiko untuk tidak patuh dalam menjalani pengobatan. Semakin rendahnya 

pendidikan pasien, maka diperlukan pengawasan yang intensif pada beberapa 

pasien tersebut. Semakin tinggi pendidikan seseorang, maka akan memudahkan 

seseorang menerima informasi sehingga meningkatkan kualitas hidup dan 

menambah luas pengetahuan. Psikososial meliputi sikap pasien terhadap tenaga 

kesehatan serta menerima terhadap penyakitnya. Sikap seseorang terhadap 

perilaku kepatuhan menentukan tingkat kepatuhan (Riskesdas, 2018). Penelitian 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Khusnah (2021) yang 

menunjukkan hasil bahwa respon dengan pendidikan rendah lebih banyak 

mengalami hipertensi responden dari pada yang memiliki pendidikan tinggi 

(Khusnah, 2021). Teori menurut Maulana (2009) menyatakan melalui pendidikan, 

seseorang akan bisa mengingat sesuatu yang sudah pernah dipelajari sebelumnya. 

Sehingga dengan pendidikan tersebut maka bisa memperbaiki tindakan yang 

dilakukan (Khusnah, 2021). 

Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan Berdasarkan status 

pekerjaan dari 91 responden di RSUD Pringsewu dapat diketahui bahwa jenis 

pekrjaan responden penelitian mayoritas pekerjaan responden adalah ibu rumah 

tangga sebesar 33,0% dengan jumlah responden sebanyak 30. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Rasyid et al (2019) menunjukan bahwa responden 

terbanyak yang menderita hipertensi adalah pekerjaan Ibu Rumah Tangga. 
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Seseorang yang terkena hipertensi adalah IRT karena kurang melakukan aktivitas 

fisik seperti olahraga yang dapat menyebabkan menurunnya efektivitas pembuluh 

darah sehingga terjadi penyumbatan pembuluh darah dan peningkatan tekanan 

darah secara bertahap. Berdasarkan penelitian Village (2022) Banyak ibu rumah 

tangga yang terkena hipertensi disebabkan oleh pola hidup yang kurang sehat dan 

kurangya aktifitas fisik (Andini et al., 2019). 

Karakteristik Lama menderita hipertensi dari 91 responden di RSUD 

Pringsewu dapat diketahui bahwa dari 91 responden di RSUD penderita >5 tahun 

sebanyak 55 (60%) responden pada penelitian ini sebagian besar penderita 

menderita hipertensi >5 tahun. Pasien hipertensi harus mengelola penyakitnya 

seumur hidup barkaitan dengan hal tersebut pasien hipertensi yang paling banyak 

menderita hipertensi >5 tahun, penderita  yang menderita >5tahun masih sadar 

terhadap pengobatan hal ini dikarenakan individu yang telah lama menderita 

hipertensi dan merasakan manfaat pengobatan yang teratur agar tidak mengalami 

komplikasi (Susanto et al., 2023). 

2. Pengetahuan Responden Penelitian tentang Hipertensi 

Pengetahuan merupakan hal yang penting bagi penderita hipertensi. 

Pengetahuan yang dimaksud merupakan pengetahuan tentang penyakit hipertensi, 

gejala yang sering terjadi dan pentingnya melakukan pengobatan yang teratur dan 

terus menerus dalam jangka waktu yang panjang agar mencegah terjadinya 

komplikasi dan menurukan angka kesakitan dan kematian (Fauziah dan Mulyani, 

2022).  Hasil penelitian yang di lakukan di Rumah Sakit Umum Daerah 

Pringsewu dari 91 responden bahwa mayoritas penderita hipertensi di RSUD 

Pringsewu memiliki pengetahuan tinggi sebesar 54% responden.  

Pengetahuan responden di RSUD Pringsewu termasuk dalam ketegori 

tinggi, berdasarkan hasil dari jawaban pada masing-masing pertanyaan dapat 

dilihat pada Gambar 4.2 menjelaskan bahwa responden sudah mengetahui terkait 

definisi hipertensi, terapi non famakologi dan komplikasi hipertensi hal tersebut 

dikarnakan responden menerima informasi terkait hipertensi dari petugas 

kesehatan, tingkat pengetahuan dipengaruhi oleh beberapa faktor Tingkat 

pengetahuan dan pemahaman pasien hipertensi terkait penyakitnya dapat 

menunjang keberhasilan terapi sehingga tekanan darah pasien dapat terkontrol 

dengan baik. Semakin pasien memahami penyakitnya, maka pasien akan semakin 

aware dalam menjaga pola hidup, teratur yaitu tingkat pendidikan, informasi, 

budaya dan pengalaman (Notoatmojo 2011). 

3. Kepatuhan Responden dalam Melakukan Pengobatan Hipertensi 

Kepatuhan pengobatan merupakan perilaku dalam menaati prosedur (saran- 

saran) dari dokter terkait pemakaian obat yang sebelumnya diawali dengan proses 

konsultasi antara pasien atau keluarga pasien dengan dokter.  Berdasarkan data 

yang diperoleh dari 91 responden di Rumah Sakit Umum daerah pringsewu 

didapatkan hasil mayoritas penderita hipertensi memiliki pengetahuan tinggi 45% 

(41) responden.  Pengetahuan yang tinggi menunjukkan bahwa telah adanya 

kesadaran dari responden bahwa gejala dan komplikasi dari hipertensi yang dapat 

muncul atau terjadi dapat mengganggu aktivitas responden. 

Pengetahuan pasien hipertensi diukur menggunakan instrumen kuesioner 

MMAS-8 yang mana terbagi atas 3 parameter yaitu frekuensi kelupaan dalam 
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obat, kesengajaan berhenti minum obat tanpa sepengetahuan tim medis, dan 

kemampuan dalam mengendalikan diri untuk tetap minum obat. Berdasarkan 

gambar 4.4 kepatuhan responden cenderung patuh terhadap pengobatan, 

kesadaran responden terhadap kepatuhan minum obat hal tersebut disebabkan 

oleh karna penderita memiliki pengetahuan terkait komplikasi yang disebabkan 

oleh hipertensi bila tidak mematuhi pengobatan.  

Kepatuhan pengobatan pasien hipertensi merupakan hal penting karena 

hipertensi merupakan penyakit yang tidak dapat disembuhkan tetapi harus selalu 

dikontrol atau dikendalikan agar tidak terjadi komplikasi yang dapat berujung 

pada kematian (Juniarti et al., 2023) Sehingga muncul keinginan dari responden 

untuk dapat mengontrol tekanan darahnya agar hal tersebut tidak terjadi  Hasil 

penelitian ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh (Chowdhury dan 

Chakraborty 2017) adanya kesadaran penderita bahwa gejala dan komplikasi dari 

hipertensi yang muncul atau terjadi dapat mengganggu aktivitas responden 

sehingga muncul keinginan dari responden untuk dapat mengontrol tekanan 

darahnya. Penderita yang tidak patuh terhadap pengobatan akan mengakibatkan 

berbagai macam penyakit seperti stroke, gagal ginjal, gagal jantung, bahkan 

kematian (Fauziah dan Mulyani, 2022). 

4. Hubungan Pengetahuan Terhadap Kepatuhan Minum Obat 

Antihipertensi 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regersi, 

variabel pengganggu atau residual memiki distribusi normal. Uji normalitas juga 

melihat apakah model regeresi yang digunakan sudah baik. Model regersi yang 

baik yaitu memiliki distribusi normal atau mendekati normal. Penelitian ini 

menggunakan analisis statistik Kolmogorov-Smirnov pada residual persamaan 

dengan kriteria pengujian adalah jika probabilitas value > 0,05 maka data 

berdistribusi normal dan jika probability value < 0,05 maka data berdistribusi 

tidak normal. 

Berdasarkan hasil uji normalitas penelitian dapat diketahui Nilai signifikansi 

Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai 0,000 yang berati data belum 

berdistribusi tidak normal karena signifikansinya masih dibawah 0,05. Uji 

normalitas tidak normal sehingga analisis yang akan digunakan pada penelitian ini 

yaitu untuk menguji hipotesis menggunakan analisis statistik non parametrik Chi-

Square yang tidak memerlukan uji asumsi klasik. Hubungan pengetahuan dengan 

kepatuhan pengobatan pada pasien hipertensi penelitian menguji hubungan antara 

2 variabel yaitu tingkat pengetahuan dan kepatuhan. Hasil skala data dari 2 

variabel tersebut yaitu Ordinal sehingga metode uji yang digunakan adalah uji non 

parametrik Uji non parametrik yang digunakan adalah uji chi square dengan 

menggunakan program SPSS versi 25. Uji Chi Square adalah salah satu jenis uji 

komparatif non parametris yang dilakukan pada dua variabel (Yockey, 2018). 

Berdasarkan hasil korelasi postifit yang ditampilkan pada tabel 4.6 hasil uji chi-

square didapatkan taraf signifikansi sebesar p value 0,000 (< p value 0,05), maka 

dapat dinyatakan bahwa variabel tingkat pengetahuan pasien hipertensi dan 

kepatuhan pasien hipertensi secara signifikan memiliki hubungan. 

Hasil penelitian ini berbanding lurus dengan hasil penelitian Indriana dan 

Swandari  (2021) bahwa pengetahuan penderita hipertensi akan sangat 
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berpengaruh pada sikap untuk patuh berobat karena semakin tinggi pengetahuan 

maka keinginan untuk patuh berobat juga semakin meningkat. Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Mutmainnah et al., (2022) yang menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh signifikan antara tingkat pengetahuan terhadap kepatuhan 

pengobatan pada pasien hipertensi. Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan dan tingkat 

kepatuhan pengobatan pada pasien hipertensi.   

Hipertensi yang tidak segera di atasi dengan pengobatan yang teratur akan 

mengakibatkan berbagai macam penyakit seperti stroke, gagal ginjal, gagal 

jantung, bahkan kematian (Fauziah dan Mulyani, 2022). Salah satu  faktor yang 

mempengaruhi kepatuhan minum obat adalah pengetahuan (Citra et al, 2023). 

Pengetahuan termasuk dalam kebutuhan yang di perlukan untuk dapat 

meningkatkan sikap untuk patuh (Apsari dan Wintariani, 2022). 

Pentingnya penderita hipertensi memiliki pengetahuan yang baik mengenai 

hipertensi pengetahuan pasien yang baik karna akan mempengaruhi kepatuhan 

pasien terhadap pengobatan, sehingga meningkatkan kualitas hidup pasien. 

Kepatuhan minum obat merupakan faktor kunci untuk menstabilkan tekanan 

darah penderita hipertensi. ketidakpatuhan dalam pengobatan akan berakibat 

buruk pada kondisi klinis penderita seperti munculnya berbagai komplikasi yang 

tidak diinginkan   (Juniarti et al., 2023). Pengetahuan memerankan peran penting 

terhadap sikap untuk patuhan penderita hipertensi agar tercapainya tujuan terapi 

hipertensi serta untuk mencegah angka kematian dan kesakitan meningkat. 

 

KESIMPULAN 

Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan pasien 

hipertensi di Rumah Sakit Umum Daerah Pringsewu dari 91 sampel yang diambil 

oleh peneliti bahwa responden dengan pengetahuan mengenai hipertensi 

mayoritas baik, hasil penelitian kategori Baik 54% responden dari skala 3. 

Tingkat kepatuhan pengobatan pasien hipertensi di Rumah Sakit Umum Daerah 

Pringsewu dari 91 sampel yang diambil oleh peneliti bahwa responden dengan 

kepatuhan penggunaan obat antihipertensi mayoritas tinggi 45,1% responden. 

Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan terhadap 

kepatuhan pengobatan pada pasien hipertensi di Rumah Sakit Umum Daerah 

Pringsewu dengan taraf signifikansi sebesar sebesar 0,000 (p<0,05). 
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